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Abstract  

The magnitude of students’ capacity to elaborate and resolve mathematical problems at SMP Negeri 9 Surakarta 

is ostensibly situated within a comparatively low stratum. This condition is ostensibly precipitated by learners’ 

cognitive constructions that portray mathematics as an intricate and cognitively taxing discipline. Such a 

perception engenders a lack of self-efficacy in the mathematics learning trajectory. This inquiry was devised to 

scrutinize the correlational nexus between self-efficacy and mathematical problem-solving competence among 

eighth-grade students of SMP Negeri 9 Surakarta in the 2025/2026 academic year. A quantitative correlational 

framework was employed. The research population comprised 281 students, from which 89 participants were 

selected using a cluster random sampling technique. Data were collected using a mathematical problem-solving 

assessment instrument and a self-efficacy questionnaire. Empirical findings revealed that test scores ranged from 

40 to 100, with a mean of 89.57, whereas questionnaire scores fluctuated between 43 and 78, yielding an average 

of 61.58. Assumption testing indicated that the questionnaire data conformed to normal distributional properties, 

while the test data deviated from normality. Accordingly, hypothesis testing was executed utilizing Spearman's 

rank correlation coefficient. The obtained correlation coefficient of 0.3994 signifies a positive association 

between the two variables. These findings imply that the augmentation of students’ self-efficacy corresponds 

proportionally with the enhancement of their mathematical problem-solving capability. 
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Abstrak  

Derajat kapabilitas peserta didik dalam mengelaborasi serta menyelesaikan problematika matematis di SMP 

Negeri 9 Surakarta terindikasi berada pada kategori inferior. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh konstruksi 

kognitif siswa yang merepresentasikan matematika sebagai disiplin yang kompleks dan sukar dipahami. 

Implikasi dari persepsi tersebut berakibat pada insufisiensi self-efficacy dalam proses pembelajaran matematika. 

Riset ini dikonsepsikan guna menginvestigasi relasi korelasional antara self-efficacy dengan kompetensi resolusi 

problem matematis pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta tahun ajaran 2025/2026. Pendekatan 

yang diterapkan adalah kuantitatif korelasional. Populasi penelitian mencakup 281 peserta didik, dengan sampel 

sebanyak 89 individu yang diperoleh melalui teknik cluster random sampling. Akuisisi data dilaksanakan melalui 

penggunaan instrumen evaluasi tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket self-efficacy. Hasil 

pengukuran menunjukkan skor tes berkisar antara 40 hingga 100, dengan nilai rata-rata 89,57, sedangkan skor 

angket berada pada rentang 43 hingga 78 dengan rata-rata 61,58. Analisis prasyarat mengindikasikan bahwa 

distribusi data angket normal, sementara data tes menyimpang dari distribusi normal. Oleh karena itu, analisis 

hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank koefisien korelasi sebesar 0,3994 menandakan relasi 

positif antara kedua variabel. Temuan ini mengimplikasikan bahwa peningkatan self-efficacy peserta didik 

sejalan dengan peningkatan kapabilitas mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Kata kunci: Self-Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki fungsi strategis dalam memfasilitasi individu untuk memaksimalkan 

akumulasi dan evolusi pengetahuan, kompetensi, prinsip-prinsip nilai, disposisi, serta pola perilaku 

adaptif yang esensial bagi eksistensi kehidupan (Nasution, dkk., 2022). Pendidikan adalah suatu proses 

yang mendukung individu dalam mengembangkan potensinya sehingga memiliki kesiapan dalam 
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menghadapi berbagai perubahan di masa mendatang (Ningsih, dkk., 2020). Dalam dunia pendidikan, 

matematika diajarkan secara wajib kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi untuk membekali mereka kemampuan memahami dan menerapkan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari (Purba dkk., 2022). 

Matematika adalah cabang ilmu pendidikan yang menitikberatkan pada keterlibatan dalam 

ranah penalaran (rasio) dibandingkan temuan percobaan atau pengamatan, karena ilmu ini terbentuk 

dari aktivitas kognitif manusia yang berkaitan dengan gagasan. Proses, dan logika (Fatoni, dkk., 2022). 

Matematika dapat berfungsi sebagai instrumen untuk memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi 

berbagai masalah dan tantangan dalam kehidupan pribadi, masyarakat, serta dunia kerja (Hayati & 

Jannah, 2024). Oleh sebab itu, menjadi krusial untuk menyampaikan konsepsi matematika kepada 

peserta didik agar mereka mampu mengaplikasikannya dalam proses resolusi permasalahan. 

Resolusi permasalahan matematika merepresentasikan salah satu kapabilitas esensial yang 

wajib dikuasai peserta didik sebagai manifestasi kapabilitas kognitif dalam menanggapi persoalan 

matematika, sekaligus berdampak pada penerapannya dalam konteks aktivitas harian (Davita & 

Pujiastuti, 2020); (Suryani dkk., 2020); (Siswanto, 2024). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Efendi 

& Kulimbang (2025) dengan mengemukakan bahwa integrasi aktivitas pemecahan masalah ke dalam 

kurikulum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi matematika peserta 

didik. Oleh karenanya, penguatan kemampuan pemecahan masalah matematika perlu menjadi fokus 

sentral dalam proses pembelajaran untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dan 

aplikatif. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut Usman dkk. (2022) adalah 

siswa mampu untuk mengidentifikasi, merencanakan strategi, menyelesaikan, dan mengevaluasi hasil 

penyelesaian dari masalah matematis yang dihadapi. 

Temuan PISA 2022 mengindikasikan bahwa Indonesia menempati posisi ke-74 dengan skor 

366, yang secara substansial berada di bawah rata-rata global (PISA Indonesia, 2024). National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyuratkan bahwasanya kriteria yang terlegitimasi 

matematika dalam lingkungan sekolah meliputi lima kompetensi inti, yaitu kemampuan problem 

solving, penalaran dan pembuktian, komunikasi, keterkaitan konseptual, serta representasi (Nurwahda, 

2023). Dengan demikian, hasil PISA 2022 dapat dijadikan sebagai indikator rendahnya kapabilitas 

problem solving matematika peserta didik di Indonesia yang masih memerlukan perhatian serius. 

Padahal, kompetensi ini merupakan aspek fundamental yang seharusnya dikuasai setiap siswa, 

mengingat perannya yang signifikan dalam mendukung proses berpikir analitik dan penerapan konsep 

matematika, sehingga memungkinkan mereka untuk menuntaskan berbagai permasalahan serta 

mengimplementasikan solusi tersebut dalam konteks aktivitas harian. (Suryani dkk., 2020). 

Kemampuan penyelesaian masalah dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan lain 

di berbagai konteks kehidupan (Hanggara, dkk., 2022). Dengan demikian, kapabilitas ini menuntut 

tidak sekadar pemahaman konseptual, melainkan juga kapasitas berpikir logis dan analitik dalam 

menanggapi beragam situasi. 
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Tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika di SMP Negeri 9 Surakarta 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil dokumentasi penilaian tengah semester gasal. Nilai 

Kriteria Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan guru adalah 80. Siswa 

yang memperoleh nilai di atas KKTP hanya sejumlah 36 dari jumlah total 278 siswa. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, fenomena tersebut dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti 

penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat, minat belajar yang kurang pada pembelajaran 

matematika, dan kurangnya kepercayaan diri siswa saat menanggapi pertanyaan dari guru. Hasil ini 

didukung dengan wawancara beberapa siswa yang mengungkapkan bahwa siswa masih memiliki 

kecemasan pada pembelajaran matematika. Pernyataan siswa tersebut sejalan dengan pendapat Solikah 

dkk. (2025) bahwa matematika dianggap sebagai salah satu ranah ilmu yang bersifat fundamental 

dalam berkembangnya ilmu pengetahuan, akan tetapi kerap direpresentasikan sebagai disiplin 

akademik yang dikonstruksi sebagai entitas kompleks serta sukar diinternalisasi oleh sebagian peserta 

didik. Kecemasan tersebut akan mengakibatkan kurangnya tingkat self-efficacy pada diri siswa, karena 

siswa terlalu takut dalam merespons pertanyaan guru serta menyelesaikan soal di depan kelas. 

Amir & Vebrianto (2021) mengungkapkan bahwa konstruksi perseptual peserta didik yang 

memosisikan matematika sebagai disiplin yang kompleks dan sukar dipahami berimplikasi signifikan 

terhadap inferioritas kapabilitas resolusi problem matematis yang mereka miliki. Pandangan tersebut 

secara bertahap dapat menghambat perkembangan self-efficacy peserta didik. Kapabilitas resolusi 

permasalahan juga dipengaruhi oleh berbagai determinan, antara lain motivasi, pola kebiasaan belajar, 

kematangan afektif, tingkat inteligensi, karakteristik demografis seperti usia dan jenis kelamin, 

kreativitas, kapasitas konsentrasi, pengalaman sebelumnya, rasa percaya diri, serta kondisi lingkungan 

sosial (Aisiyah, 2019). Berdasarkan pandangan tersebut, self-efficacy atau keyakinan diri berfungsi 

sebagai determinan krusial dalam kapabilitas resolusi permasalahan. (Samsuddin & Retnawati, 2022).  

Marasabessy (2020) mengemukakan bahwa self-efficacy merujuk pada keyakinan yang perlu 

dimiliki oleh siswa sebagai faktor penting dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Keyakinan ini memasilitasi peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan 

akademik, serta meningkatkan motivasi untuk terus belajar dan berkembang. Eksistensi self-efficacy 

yang elevated pada diri peserta didik berimplikasi pada kecenderungan untuk merefleksikan persistensi, 

konsistensi atensional, serta daya juang yang intens dalam menuntaskan beragam tugas akademik yang 

dihadapi.. Pendapat lain oleh self-efficacy merupakan evaluasi individu terhadap kapasitas dirinya 

dalam merencanakan, mengontrol, dan menjalankan berbagai tindakan demi mencapai tujuan yang 

diharapkan Sunaryo (2017). Menurut Subaidi (2016) indikator-indikator untuk mengukur self-efficacy 

terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu tingkat kesulitan tantangan yang dihadapi (magnitude), kekuatan 

keyakinan terhadap kemampuan diri (strength), dan keluasan cakupan situasi (generality). Upaya 

peningkatan self-efficacy siswa dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan empat aspek utama, 

yaitu pengalaman kegagalan yang berulang, keberadaan model sosial, dukungan atau motivasi dari 

orang-orang terdekat, serta kondisi fisik dan emosional siswa (Samsuddin & Retnawati, 2022). 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menguji hubungan antara kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa dengan berbagai aspek. Studi yang dilakukan oleh Kurnia dkk. (2020) 

membuktikan bahwasanya teridentifikasi adanya relasi asosiatif antara minat belajar matematika 

dengan kompetensi resolusi problem matematis pada peserta didik tingkat kelas VIII SMP Negeri 6 

Buton Tengah. Selanjutnya, studi yang dilaksanakan oleh Alfiah dkk. (2020) menunjukkan adanya 

korelasi signifikan antara tingkat literasi numerik dan kapabilitas peserta didik dalam resolusi 

permasalahan matematika. Selanjutnya, riset yang diinisiasi oleh Ningsih dkk. (2021) 

mengindikasikan bahwasanya kapasitas intelektual afektif memiliki keterkaitan dengan kapabilitas 

resolusi permasalahan matematika pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Fathaanah Mempawah.  

Berbagai temuan sebelumnya memang menitikberatkan pada kapabilitas resolusi permasalahan 

matematika peserta didik. Namun, studi yang secara eksklusif mengeksplorasi keterkaitan antara 

kapabilitas resolusi problematik serta self-efficacy yang dimiliki oleh peserta didik terkhusus pada 

konsep bilangan berpangkat masih terbatas. Peneliti meyakini bahwa salah satu komponen determinan 

yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran adalah tingkat self-efficacy. Oleh sebab itu, riset 

ini diarahkan untuk menelusuri eksistensi hubungan antara self-efficacy dengan kapabilitas resolusi 

permasalahan matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta Tahun Ajaran 

2025/2026. 

 

METODE 

Studi ini mengonstitusikan penelitian berparadigma kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan metodologis korelasional yang diarahkan untuk menelaah keterkaitan antara self-efficacy 

dan kapabilitas peserta didik SMP Negeri 9 Surakarta dalam resolusi problematik matematika, 

khususnya pada materi bilangan berpangkat. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII 

sebanyak 281 individu. Sampel ditetapkan melalui teknik cluster random sampling, menghasilkan 89 

peserta didik yang tersebar di tiga kelas. Akuisisi data dilakukan melalui instrumen evaluatif berupa 

tes kapabilitas resolusi problem matematis yang terdiri atas lima butir soal esai serta kuesioner self-

efficacy yang memuat tiga puluh item pernyataan. Instrument yang digunakan mula-mula adalah tes 

dengan jumlah sepuluh butir soal uraian dan angket dengan empat puluh pernyataan. Instrument 

tersebut kemudian dilakukan uji validitas, dimana hasilnya instrument instrumen yang 

diimplementasikan dalam riset ini mengakomodasi lima butir soal sebagai perangkat pengukuran. yang 

valid dan tiga puluh pernyataan yang valid. Selanjutnya, data diolah menggunakan beragam teknik 

analisis, meliputi perhitungan mean, modus, median, dan simpangan baku; pemeriksaan prasyarat 

analisis melalui uji normalitas; serta pengujian hipotesis dengan analisis korelasional. 

 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 
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Self-Efficacy (SE) 

Riset ini mengaplikasikan instrumen kuesioner yang memuat 30 butir pernyataan dan 

didistribusikan kepada 89 peserta didik guna mengukur tingkat self-efficacy yang dimiliki. Sistem 

penskoran yang diimplementasikan mengacu pada rentang maksimum 100. Data yang terhimpun 

selanjutnya direpresentasikan dalam format tabulasi serta diagram batang sebagaimana dipaparkan 

pada bagian berikut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi SE 

Skor  Angket Frekuensi 

41-45 3 

46-50 6 

51-55 12 

56-60 16 

61-65 25 

66-70 11 

71-75 13 

76-80 3 

Total 89 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang SE 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (KPMM) 

Instrumen evaluatif yang mencakup lima butir soal diimplementasikan untuk mengases 

kapabilitas resolusi problem matematis peserta didik, dengan partisipan penelitian berjumlah 89 siswa. 

Sistem penskoran yang diadopsi menggunakan rentang nilai maksimum 100. Data yang diperoleh 

selanjutnya direpresentasikan dalam bentuk tabulasi dan diagram batang sebagaimana dipresentasikan 

pada bagian berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi KPMM 

Skor  Angket Frekuensi 

40-47 2 

48-55 1 

56-63 2 

64-71 7 
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72-79 6 

80-87 13 

88-95 4 

96-100 54 

Total 89 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang KPMM 

 

Statistik Deskriptif 

Data yang terakumulasi melalui instrumen tes maupun kuesioner selanjutnya dieksaminasi 

dengan prosedur statistik deskriptif guna mengidentifikasi parameter pemusatan dan dispersi, meliputi 

nilai rerata (mean), modus, median, serta deviasi standar, sebagaimana direpresentasikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 3. Data Deskriptif SE dan KPMM 

Statistik Deskriptif Angket SE Tes KPMM 

Mean 61,58 89,57 

Median 63 100 

Modus 63 100 

Minimal 43 16 

Maksimal 78 100 

Standar Deviasi 8,26 15,03 

 

Hasil investigasi merefleksikan bahwa rerata skor angket self-efficacy peserta didik tercatat 

sebesar 61,58, dengan capaian maksimum 78 dan minimum 41. Adapun rerata skor tes kapabilitas 

resolusi problem matematis berada pada angka 89,57, disertai nilai tertinggi 100 serta nilai terendah 

40. 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Asumsi praanalitik yang diimplementasikan dalam riset ini mencakup pengujian normalitas. 

Prosedur tersebut merupakan mekanisme inferensial kuantitatif yang diformulasikan untuk 

mengevaluasi apakah distribusi sampel berasal dari populasi yang memenuhi karakteristik sebaran 

normal. Sejumlah teknik dapat diaplikasikan dalam mengases normalitas, di antaranya normal 

probability plot, uji Chi-Kuadrat, uji Liliefors, serta pendekatan Kolmogorov-Smirnov test (Supriadi, 
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2021:47). Studi ini menerapkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan software 

SPSS 26. Kriteria penentuannya adalah apabila hasil signifikansi lebih besar dari 𝛼, dimana  𝛼 = 0,05, 

Dengan demikian, dapat diinferensikan bahwa data hasil pengukuran melalui tes tidak 

merepresentasikan distribusi yang memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Nama Sig. Keputusan 

Uji 

Ket. 

SE 0,083 > 𝛼 Normal 

KPMM 0,000 < 𝛼 Tidak Normal 

 

Uji Hipotesis 

Prosedur pengujian hipotesis diimplementasikan guna mengevaluasi relasi korelasional antara 

self-efficacy dan kapabilitas resolusi problem matematis peserta didik. Analisis data dilaksanakan 

melalui Microsoft Excel. Metode pengujian hipotesis yang diterapkan adalah uji korelasi Spearman 

Rank, mengingat variabel Y tidak memenuhi distribusi normal, sebagaimana disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 6. Uji Korelasi 

Nama Koef Ket. 

SE dan 

KPMM 

0,3994 Berkorelasi positif 

 

Tabel tersebut mengindikasikan eksistensi asosiasi positif antara self-efficacy dan kapabilitas 

resolusi problematik matematika. Fenomena tersebut terefleksikan melalui nilai koefisien sebesar 

0,3994 yang mengindikasikan adanya relasi korelasional positif antara kedua variabel tersebut.  

Diskusi 

Investigasi ini dikonstruksikan untuk mengeksplorasi relasi antara self-efficacy dan kapabilitas 

resolusi problem matematis pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Surakarta dengan 

mengimplementasikan analisis korelasional melalui metode Spearman's rank correlation coefficient. 

Hasil eksaminasi korelasional merefleksikan adanya asosiasi yang signifikan antara kedua konstruk 

tersebut, dengan koefisien korelasi sebesar 0,3994 yang mengindikasikan relasi positif antara self-

efficacy dan kompetensi peserta didik dalam mengelaborasi serta menuntaskan problematika 

matematis. 

Hasil tersebut memperlihatkan koherensi empiris dengan temuan studi dari Damianti & 

Afriansyah (2022) yang mengindikasikan bahwa self-efficacy berkorelasi positif dengan kapabilitas 

resolusi problem matematis, di mana elevasi tingkat self-efficacy berimplikasi pada peningkatan 

kompetensi peserta didik dalam mengelaborasi serta menuntaskan permasalahan matematika. 

Agumuharram & Soro (2021) dalam kajian empirisnya merefleksikan bahwa self-efficacy dan 

kapabilitas resolusi problem matematis memperlihatkan relasi asosiatif yang signifikan secara statistik. 

Temuan tambahan mengindikasikan bahwa peserta didik dengan intensitas self-efficacy yang tinggi 
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cenderung menunjukkan kapabilitas resolusi problematik matematika yang lebih superior (Imaroh dkk., 

2021). Kudsiyah dkk (2017) menunjukkan bahwa terdapat 8 determinan yang berpotensi memengaruhi 

kapabilitas resolusi permasalahan peserta didik dalam mata pelajaran matematika, yaitu kesulitan 

belajar, disposisi atau sikap, tingkat perhatian, kecenderungan kemalasan, penguasaan rumus, strategi 

respons pemecahan masalah, penguasaan materi sebelumnya, serta motivasi. Di antara determinan 

tersebut, motivasi menempati posisi substansial dalam memoderasi tingkat self-efficacy peserta didik 

ketika mengelaborasi serta menuntaskan problematika matematis. Pendapat lain Irawan dkk. (2016:71) 

menunjukkan faktor-faktor tambahan yang memengaruhi kapabilitas resolusi permasalahan 

matematika peserta didik, yaitu penguasaan pengetahuan awal, pemahaman kemampuan diri, dan 

kapasitas berpikir analitik.  

Sejalan dengan hal tersebut, Samsuddin & Retnawati (2022) menunjukkan bahwa self-efficacy 

atau keyakinan diri, berfungsi sebagai faktor determinan dalam kapabilitas resolusi permasalahan. 

Pendapat tersebut didukung oleh Aisiyah (2019) yang menunjukkan bahwa kapabilitas resolusi 

permasalahan dipengaruhi oleh berbagai determinan, antara lain motivasi, praktik belajar habitual, 

kematangan afektif, tingkat inteligensi, karakteristik demografis seperti usia dan jenis kelamin, 

kreativitas, kapasitas konsentrasi, pengalaman sebelumnya, self-efficacy, serta konteks ekosistem 

sosial peserta didik. Kapabilitas resolusi problematik matematika merupakan kompetensi fundamental 

bagi peserta didik, karena kapasitas ini dapat diadaptasikan untuk menyelesaikan beragam persoalan 

lain dalam konteks kehidupan nyata (Hanggara, dkk., 2022). Karena kapabilitas resolusi permasalahan 

matematika dan self-efficacy memiliki keterkaitan yang signifikan, peningkatan self-efficacy peserta 

didik dapat difasilitasi dengan mempertimbangkan empat dimensi utama, yakni pengalaman kegagalan 

berulang, kehadiran model sosial, dukungan atau motivasi dari lingkungan dekat, serta kondisi 

fisiologis dan afektif peserta didik. (Samsuddin & Retnawati, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, 

Augmentasi self-efficacy peserta didik cenderung diikuti oleh peningkatan kapabilitas resolusi 

permasalahan matematis mereka.  

Temuan ini mengafirmasi konstruksi teoretis bahwa ketika peserta didik merefleksikan tingkat 

self-efficacy yang elevated serta disposisi keberanian yang memadai, kapabilitas mereka dalam resolusi 

permasalahan matematika cenderung meningkat. Hal ini didukung dengan pendapat Aviory dkk. (2025) 

yang merefleksikan bahwa peserta didik dengan derajat self-efficacy yang elevated memiliki 

probabilitas lebih besar untuk merealisasikan capaian akademik yang optimal. Dengan demikian, self-

efficacy dikonsepsikan sebagai salah satu determinan fundamental yang berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efektivitas proses pembelajaran, terutama dalam konteks pedagogi matematika. 

Fenomena ini diperkuat oleh Syahbana & Nopriyanti (2024) yang mengindikasikan bahwa aspek 

keyakinan, disposisi, serta komponen afektif-emosional merepresentasikan tiga dimensi afektif yang 

berpotensi memoderasi dinamika proses pembelajaran peserta didik.   

KESIMPULAN  

Hasil eksaminasi korelasional merefleksikan nilai koefisien sebesar 0,3994 yang 
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mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki asosiasi positif dengan kapabilitas resolusi problem 

matematis peserta didik. Temuan tersebut menegaskan bahwa self-efficacy berfungsi sebagai salah satu 

determinan substantif yang menopang kompetensi pemecahan masalah matematika. Peserta didik 

dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih elevated cenderung memperlihatkan efektivitas yang lebih 

optimal dalam mengelaborasi serta menuntaskan problematika matematis. Dengan demikian, 

internalisasi dan penguatan self-efficacy perlu memperoleh atensi pedagogis secara komprehensif 

dalam dinamika pembelajaran guna mendukung akselerasi kapabilitas resolusi permasalahan 

matematika peserta didik. 

Berdasarkan temuan empiris yang diperoleh, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan eksplorasi dengan cakupan sampel yang lebih heterogen serta representatif, sehingga 

derajat generalisasi temuan dapat ditingkatkan secara lebih komprehensif. Perluasan karakteristik 

partisipan, baik dari aspek demografis maupun konteks institusional, diharapkan mampu 

menghadirkan lanskap data yang lebih variatif dan reflektif terhadap kondisi faktual di lapangan. 
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